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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

IV, maka dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa penggunaan pendekatan
kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII SMPS Aurora
Kefamenanu. Hal ini dapat dilihat dari hasil tes pada siklus I dan siklus II yang
mengalami peningkatan dan telah mencapai standar ketuntasan belajar siswa. Pada
siklus I rata-rata nilai siswa adalah 67,5 dan dikategorikan cukup. Pada siklus II
terjadi peningkatan pada rata-rata nilai siswa menjadi 76,2 dan masuk dalam kategori
baik.

Selain peningkatan pada hasil belajar siswa, hasil observasi peneliti tindakan
dan hasil observasi siswapun terlihat mengalami peningkatan pada nilai rata-ratanya.
Pada siklus I nilai rata-rata hasil observasi peneliti tindakan sebesar 73 dan pada
siklus II meningkat menjadi 92. Sementara nilai rata-rata hasil observasi siswa pada
siklus I yang awalnya hanya 66 meningkat menjadi 85.

Namun, dalam penerapannya ini perlu memperhatikan beberapa hal sebagai
berikut; 1). pelaku tindakan perlu melakukan kegiatan apersepsi sebaik mungkin
untuk membangun pengalaman baru siswa berdasarkan pada pengetahuan awalnya.
2). Pelaku tindakan harus bisa menguasai kelas. Pelaku tindakan perlu menciptakan
situasi yang menyenangkan bagi siswa. Pelaku tindakan juga perlu belajar untuk
menghadirkan sebuah suasana belajar yang santai tetapi serius dan memberi stimulus
yang dapat merangsang siswa untuk aktif agar pembelajaran menjadi lebih efektif. 3).
Pembelajaran yang dilaksanakan harus memberikan pengamalaman yang bermakna
bagi siswa. Artinya, siswa harus melakukannya sendiri untuk mengalami dan belajar
dari pengalamnnya itu. 4). pembelajaran dengan pendekatan kontesktual harus
dilaksanakna secara aktif, kreatif, produktif, dan mementigkan kerjasama yang baik.
Hal ini dapat terwujud melalui kerja kelompok, berdiskusi, dan saling mengoreksi
antarteman.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan atas hasil penelitian tersebut, maka saran yang dapat
peneliti berikan adalah
1. Bagi guru mata pelajaran Bahasa Indonesia

Ada berbagai macam metode, cara ataupun pendekatan yang dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Salah satunya adalah pendekatan kontekstual.
Guru dapat menerapkan dan memanfaatkan pendekatan ini di dalam proses belajar
mengajar untuk menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik karena
langsung menghadirkan hal-hal nyata yang dialami siswa ke dalam kelas.
2. Bagi peneliti dengan topik pendekatan yang serupa

Sebaiknya peneliti dapat meneliti pendekatan ini dengan materi yang berbeda
selain menulis berita. Selain itu, peneliti lebih baik mengujikan penelitiannya yang
berupa instrumen tes pada siswa yang jumlahnya lebih banyak agar hasil dari
penerapan pendekatan ini lebih terlihat.
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